Antara cinta dan benci kepada Imam Ali bin Abi Thalib
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Al-Hakim meriwayatkan dalam kitabnya Al-Mustadrak, dari Ibnu Abbas. la berkata bahwa

:Rasulullah saw memandang Ali lalu bersabda
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Wahai Ali, kamu adalah penghulu di dunia dan penghulu di akhirat, kekasihmu adalah”
kekasihku, dan kekasihku adalah kekasih Allah. Musuhmu adalah musuhku, dan musuhku
adalah musuh Allah, celakalah orang yang membencimu sesudahku.” (Mustadrak Al-Hakim 3:
128).

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnadnya, dari Ali (sa) bahwa Rasulullah saw

:bersabda kepadanya
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Tidak akan mencintaimu (Ali) kecuali orang mukmin, dan tidak akan membencimu kecuali”
orang munafik.” (Musnad Ahmad 3: 102).

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam kitabnya Al-Mustadrak dari Abu Dzar Al-Ghifari (ra), ia
berkata:

“Kami tidak mengenal orang-orang munafik kecuali karena kedustaan mereka kepada Allah
dan Rasul-Nya, meninggalkan shalat, dan kebencian kepada Ali bin Abi Thalib (sa).”
(Mustadrak Al-Hakim 3: 102).

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam kitabnya Al-Mustadrak, dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwa

:Nabi saw memandang Ali (sa) lalu bersabda
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Wahai Ali, kamu adalah penghulu di dunia dan penghulu di akhirat, kekasihmu adalah”
kekasihku dan kekasihku adalah kekasih Allah. Musuhmu adalah musuhku dan musuhku
adalah musuh Allah, celakalah orang yang membencimu sesudahku.” (Mustadrak Al-Hakim 3:
128).

Rasulullah saw juga bersabda:“Barangsiapa yang mati dalam keadaan cinta kepada keluarga
Muhammad, maka ia mati syahid. Ingatlah! Barangsiapa yang mati dalam keadaan cinta
kepada keluarga Muhammad, maka ia mati dalam keadaan diampuni. Ingatlah! Barangsiapa
yang mati dalam keadaan cinta kepada keluarga Muhammad, maka matinya sebagai orang
yang bertaubat. Ingatlah! Barangsiapa yang mati dalam keadaan cinta kepada keluarga
Muhammad, maka matinya sebagai orang yang beriman, dan imannya sempurna. Ingatlah!
Barangsiapa yang mati dalam keadaan cinta kepada keluarga Muhammad, malaikat maut akan

menyampaikan kabar gembira tentang surga (sebagai kediamannya) ...”
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